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Abstrak 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang mendasar dalam pembangunan ekonomi, 

terutama pada Negara berkembang seperti Indonesia. Jawa Tengah menjadi salah satu 

provinsi yang selalu memiliki tingkat kemiskinan di atas level nasional. Metode analisis yang 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Jawa Tengah 

digunakan analisis regresi data panel. Estimasi dilakukan dengan metode random effect 

model. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R-square) untuk model diperoleh angka sebesar 

0,728 yang menunjukkan bahwa variabel bebas di dalam model mampu menjelaskan 73 

persen variasi variabel endogen secara baik. Sementara, 27 persen sisanya dijelaskan oleh 

variable lainnya yang berada di luar model. Pendidikan, produktivitas sector pertanian dan 

inflasi memiliki pengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Pengangguran dan 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. 

Kata kunci : Tingkat kemiskinan, Regresi data panel, Model efek random 

 

Abstract 

Poverty is a fundamental problem in economic development, especially in developing 

countries like Indonesia. Central Java became one of the provinces that have always had 

poverty rates above the national level. The analytical method used to determine the factors 

that affect poverty in Central Java used panel data regression analysis. Estimation was 

conducted using a random effect model. The coefficient of determination (Adjusted R-square) 

to model the figure of 0.728 which indicates that the independent variable in the model is able 

to explain 73 percent of the variation of endogenous variables as well. Meanwhile, 27 percent 

of the rest is explained by other variables that are outside the model. Education, agricultural 

productivity and inflation have an impact on poverty reduction. Unemployment and economic 

growth positive effect on poverty levels. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan permasala-

han yang mendasar dalam pembangunan 

ekonomi, terutama pada negara 

berkembang seperti Indonesia. Jumlah 

penduduk miskin di Indonesia pada bulan 

Maret 2015 mencapai 28,59 juta orang 

(11,22 persen), bertambah sebesar 0,86 

juta orang dibandingkan dengan kondisi 

September 2014 yang sebesar 27,73 juta 

orang  atau 10,96 persen (BPS, 2015).  

Kemiskinan di Indonesia merupakan 

agregat dari kondisi kemiskinan yang ada 

di daerah. Pulau Jawa merupakan salah 

satu pulau di Indonesia dengan jumlah 

penduduk miskin terbesar. Jumlah 

penduduk miskin di Pulau Jawa 15,45 juta 

jiwa dari 28,59 juta jiwa jumlah penduduk 

miskin di Indonesia pada Maret 2015. 
 

 
 

Salah satu provinsi yang memiliki 

permasalahan kemiskinan yang cukup 

kompleks adalah Jawa Tengah. 

Berdasarkan data BPS, Jawa Tengah 

menjadi salah satu provinsi yang selalu 

memiliki tingkat kemiskinan (Head Count 

Index/HCI) di atas level nasional dan 

memiliki populasi penduduk miskin (Head 

Count/HC) terbanyak kedua secara 

nasional. Data tingkat kemiskinan di Jawa 

Tengah pada Maret 2015 tercatat sebesar 

13,58 persen atau mencapai 4,57 juta 

orang miskin, naik 15,21 ribu orang jika 

dibandingkan dengan penduduk miskin 

pada September 2014 yang sebesar 4,56 

juta orang (Gambar 1). 

Jumlah penduduk miskin Provinsi 

Jawa Tengah pada Maret 2015 tercatat 

sebanyak 4,57 juta jiwa sementara 

penduduk miskin secara nasional sebanyak 

28,59 juta jiwa,berarti sebanyak 16 persen 

dari populasi penduduk miskin Indonesia 

terdapat di Jawa Tengah. Hal ini berarti 

upaya Pemerintah untuk mengatasi 

kemiskinan belum mencapai target yang 

direncanakan yakni sebesar 8,75 persen. 

Permasalahan kemiskinan di Jawa 

Tengah yaitu tingkat kemiskinan yang 

tinggi di atas sasaran MDGs dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), 

serta penurunan kemiskinannya berjalan 

lambat. Dalam periode 2010-2015 

persentase tingkat kemiskinan di Provinsi 

Jawa Tengah selalu lebih besar 

dibandingkan level nasional, Gambar 1. 

Dalam MDGs, penanggulangan kemiski-

nan dan kelaparan menjadi tujuan pertama 

target pembangunan. Target yang ingin 

dicapai adalah menurunkan angka 

kemiskinan hingga 50 persen pada tahun 

2015 dengan didasarkan pada angka 

kemiskinan tahun 1990. Pada tahun 1990 

Gambar 1. Tingkat kemiskinan di Indonesia dan Jawa Tengah 2010-2015 (persen) 
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angka kemiskinan di Indonesia sebesar 

15,10 persen, maka pada tahun 2015 

diharapkan menjadi 7,50 persen (sekitar 

13,10 juta penduduk). 

Keseriusan pemerintah dalam upaya 

mencapai target penurunan kemiskinan 

tercantum dalam RPJM 2010-2014 yang 

menunjukkan bahwa salah satu sasaran 

pembangunan ekonomi nasional adalah 

mempercepat penurunan tingkat kemiski-

nan hingga 8-10 persen pada akhir 2014, 

sehingga diharapkan pada tahun 2015 

target MDGs bisa tercapai. Pencapaian 

target MDGs dan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang (RPJP) di level Provinsi 

Jawa Tengah sampai tahun 2015 masih 

jauh di atas sasaran secara nasional. 

Tingkat kemiskinan selama periode 2010-

2015 belum mencapai sasaran. Apabila 

dibandingkan dengan kinerja ekonomi  

Jawa Tengah yang mampu tumbuh di atas 

5 persen tiap tahun pada periode 2010-

2015, maka penurunan kemiskinan dinilai 

berjalan jauh lebih lambat. 

Inflasi di Jawa Tengah selama 2010-

2015 cukup fluktuatif. Selama periode 

2010-2015 inflasi tertinggi mencapai 8,22 

persen di tahun 2014 dan terendah tercatat 

pada tahun 2011 yaitu sebesar 2,68 persen 

(BPS).  Secara teoritis penanggung terberat 

inflasi adalah mereka yang berpendapatan 

tetap dan kaum penganggur (yang tidak 

memiliki pendapatan). Menurut data BPS, 

sekitar 70-80% pendapatan orang miskin 

digunakan untuk mengkonsumsi pangan,  

sedangkan penyumbang utama inflasi 

adalah komoditas pangan. 

 Menurut Easterly dan Fischer 

(2001) inflasi menjadikan penduduk 

miskin menjadi semakin miskin. Inflasi 

yang rendah dan stabil merupakan 

prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkesinambungan, dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

 Kemiskinan menggambarkan kondisi 

ketiadaan kepemilikan dan rendahnya 

pendapatan, atau secara lebih rinci 

menggambarkan suatu kondisi tidak dapat 

terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, 

yaitu pangan, papan, dan sandang. 

Menurut BPS, kemiskinan diartikan 

sebagai ketidakmampuan individu dalam 

memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk 

hidup layak. 

 Pemerataan pendapatan dan 

pengentasan kemiskinan menjadi salah 

satu prioritas pembangunan ekonomi di 

Indonesia. Salah satu visi RPJP yang ingin 

diwujudkan pada periode 2005-2025 

adalah mewujudkan pemerataan 

pembangunan yang berkeadilan melalui 

pengurangan kesenjangan sosial secara 

menyeluruh, serta penanggulangan kemis-

kinan. Pembangunan ekonomi ditujukan 

untuk memperkuat struktur perekonomian 

dengan mendudukkan sektor industri 

sebagai motor penggerak yang didukung 

oleh kegiatan pertanian dan pertambangan 

yang efisien, serta kegiatan jasa yang 

efektif. 

 Peningkatan kesejahteraan pen-

duduk dilakukan dengan memberi 

perhatian yang lebih besar pada kelompok 

penduduk yang kurang beruntung, 

terutama penduduk miskin. Pemenuhan 

hak-hak  dasar, seperti  pekerjaan yang 

layak, perlindungan hukum, rasa aman, 

kebutuhan hidup pendidikan, kesehatan, 

keadilan, politik dan beragama. 

Kemiskinan memiliki banyak 

definisi, dan sebagian besar sering 

mengaitkan konsep kemiskinan dengan 

aspek ekonomi. Besarnya kemiskinan 

dapat diukur dengan atau  tanpa mengacu 

kepada garis kemiskinan (poverty line) 

(Todaro, 2006). Konsep yang mengacu 

kepada garis kemiskinan disebut 

kemiskinan absolut, sedangkan konsep 

yang pengukurannya tidak didasarkan pada 

garis kemiskinan disebut kemiskinan 

relatif.  Kemiskinan absolut adalah derajat 

kemiskinan di bawah, di mana kebutuhan- 

kebutuhan minimum untuk bertahan hidup 

tidak dapat terpenuhi.  Sedangkan 

kemiskinan relatif berkaitan dengan 

kesenjangan di dalam distribusi pen-

dapatan. 

Berdasar penyebabnya, Kartasasmita 

(1996) membagi kemiskinan menjadi dua 

yaitu kemiskinan kultural dan kemiskinan 
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struktural. Kemiskinan kultural mengacu 

pada sikap seseorang atau masyarakat yang 

disebabkan oleh gaya hidup, kebiasaan 

hidup dan budayanya. Kemiskinan 

struktural disebabkan karena perolehan 

pendapatan yang tidak seimbang, sebagai 

akibat dari keadaan kepemilikan sumber 

daya yang tidak merata, kemampuan yang 

tidak seimbang, serta ketidaksamaan 

kesempatan dalam berusaha dan 

memperoleh pendapatan.  

Banyak faktor yang bisa 

menyebabkan kemiskinan, baik yang 

berasal dari individu, keluarga, maupun 

kondisi sosial ekonomi dimana individu 

berada. Studi tentang rumah tangga miskin 

di sejumlah negara dengan latar belakang 

yang berbeda telah mengungkapkan ciri-

ciri kemiskinan dengan cukup konsisten. 

Menurut Green dan Hulme (2005) dalam 

Adji dan Listiyani (2008) rumah tangga 

miskin adalah rumah tangga dengan angka 

ketergantungan yang tinggi, kepemilikan 

aset yang terbatas, kurangnya akses 

terhadap berbagai sumber pendapatan dan 

mungkin mengalami kerugian sosial. 

Faktor-faktor tersebut secara terus menerus 

menyebabkan dan berdampak pada 

kemiskinan, yang terwujud secara nyata 

dalam bentuk penyakit, kekurangan gizi, 

buta huruf dan ketidakmampuan untuk 

mengakses kebutuhan barang dan jasa 

yang sangat mendasar. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

dicapai oleh suatu negara diukur dari 

perkembangan pendapatan nasional riil 

yang dicapai suatu negara/daerah. 

Pertumbuhan ekonomi terkait dengan 

pendapatan per kapita, yang berarti 

berhubungan dengan dua hal yaitu total 

output (PDRB) dan jumlah penduduk. 

Menurut Tarmizi (2014) PDRB memiliki 

pengaruh signifikan terhadap jumlah pen-

duduk miskin. 

Menurut Gounder (2013), pendidi-

kan tinggi, kebijakan yang mendukung 

pertanian di wilayah rural, dan realokasi 

tenaga kerja ke sektor formal merupakan 

langkah efektif untuk mengurangi 

kemiskinan. 

Menurut The National Anti-Poverty 

Strategy (NAPS 1999), pengangguran 

merupakan penyebab terbesar terjadinya 

kemiskinan di Irlandia dimana terdapat  

keterkaitan yang sangat kuat  antara 

pengangguran dengan kemiskinan. Pada 

tahun 1994, lebih dari setengah dari total 

keluarga di Ireland dipimpin oleh kepala 

keluarga yang tidak mempunyai pekerjaan. 

Menurut Waluyo (2012) jumlah pengang-

guran turut mengurangi efektivitas 

pengentasan kemiskinan. 

Siregar dan Wahyuniarti (2007) 

dalam penelitiannya “Dampak Pertum-

buhan Ekonomi Terhadap Penurunan 

Jumlah Penduduk Miskin” menghasilkan 
temuan bahwa peningkatan jumlah 

populasi penduduk sebesar 1000 orang 

akan meningkatkan jumlah penduduk 

miskin sebanyak 249 orang. Menurut 

Arsyad (2010), satu faktor penyebab 

kemiskinan di sektor pertanian adalah 

rendahnya produktivitas di sektor tersebut 

dan hal ini salah satunya disebabkan oleh 

distribusi lahan pertanian yang semakin 

timpang. Produktivitas pertanian dan 

jumlah pekerja sektor pertanian memiliki 

hubungan positif dengan jumlah penduduk 

miskin (Suwandi, 2011). Sekitar  64,65 

persen penduduk miskin bekerja pada 

sektor pertanian pada bulan Maret 2009 

(BPS). 

Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah tingkat kemiskinan di Jawa Tengah 

yang tinggi, di atas tingkat kemiskinan 

nasional. Beberapa faktor yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan menurut studi terdahulu adalah 

inflasi, laju produk domestik regional 

bruto (PDRB), tingkat pendidikan, 

pengangguran, laju pertumbuhan jumlah 

penduduk, dan produktivitas sektor 

pertanian.  

 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) serta 

data-data lainnya yang relevan dengan 

penelitian. Data yang digunakan antara 
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lain data persentase jumlah penduduk 

miskin, inflasi, pertumbuhan ekonomi, 

tingkat pengangguran terbuka, tingkat 

pendidikan yang dipresentasikan dengan 

rata-rata lama sekolah, laju pertumbuhan 

jumlah penduduk, dan produktivitas sektor 

pertanian, antara tahun  2010 sampai 

dengan 2015. 

Metode analisis yang digunakan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan di Jawa 

Tengah digunakan analisis panel data. 

Pengolahan data dilakukan dengan 

program Eviews 9. Salah satu bentuk 

struktur data yang sering digunakan dalam 

studi ekonometrika adalah data panel. 

Penggunaan data panel dimaksudkan untuk 

mengkombinasikan antara data cross 

section dan data time series sehingga 

jumlah observasi menjadi banyak. 

Marginal effect dari peubah penjelas dapat 

dilihat dari dua dimensi, yaitu individu dan 

waktu sehingga parameter yang diestimasi 

akan lebih akurat dibandingkan dengan 

model lain. 

Di antara sekian banyak kegunaan 

dari data panel, salah satu manfaat paling 

banyak dirasakan oleh para ahli ekonomi 

adalah penggunaan data panel mengatasi 

masalah kekurangan data yang tidak dapat 

dipenuhi oleh data time series. Selain itu 

data semacam ini memiliki keunggulan 

terutama karena bersifat robust terhadap 

beberapa pelanggaran asumsi Gauss 

Markov, yakni heteroskedastisitas dan 

normalitas (Wooldridge dalam Ariefianto, 

2012). Penelitian mengenai pengaruh 

inflasi, pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pendidikan, pengangguran, laju 

pertumbuhan jumlah penduduk produk-

tivitas sektor pertanian yang digunakan 

dalam model penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Yit= β0+ β1X1it+β2X2it + β3X3it + β4X4it + 

β5X5it + β6X6it + εit 

Y merupakan variabel Tingkat 

Kemiskinan,  adalah Konstanta/Intersep,  

X1adalah Inflasi, X2  adalah Pertumbuhan 

Ekonomi,  X3adalah Rata-rata Lama 

Sekolah penduduk 25 tahun ke atas, X4 

adalah Tingkat Pengangguran Terbuka, X5 

adalah Laju Pertumbuhan Jumlah 

Penduduk, X6 adalah Produktivitas Sektor 

Pertanian, dan ε adalah komponen Error.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan model regresi terbaik 

dilakukan untuk mendapatkan hasil 

estimasi yang baik. Proses ini dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu membandingkan 

pooled model dengan fixed effects model 

kemudian dilanjutkan dengan memban-

dingkan fixed effects model dengan 

random effect model. Penghitungan 

estimasi parameter model dilakukan 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

Eviews 9.  Pada tahap pertama, digunakan 

Uji Chow, untuk membandingkan pooled 

model dengan fixed effects model, 

sedangkan pada tahap kedua, digunakan 

Uji Hausman, untuk membandingkan fixed 

effects model dengan random effect model. 

Berdasarkan hasil uji Chow, secara 

signifikan Ho (pooled model) ditolak atau 

terdapat heterogenitas individu pada 

model. Ini ditunjukkan nilai Prob. Cross-

section F sebesar 0,0000 yang nilainya < 

0,05sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model Fixed Effect lebih tepat 

dibandingkan dengan model Common 

Effect. 

Setelah dihasilkan fixed effects model 

pada langkah pertama, maka langkah 

selanjutnya membandingkan antara fixed 

effects model dan random effects model 

dengan uji Hausman. Statistik uji Hausman 

mengikuti distribusi statistik Chi-Square 

dengan derajat bebas sebanyak jumlah 

variabel bebas. 

Hasil uji Hausman menunjukkan 

nilai probabilitas Period random nilainya 

0.2432 lebih besar dari0,05 maka model 

yang terpilih adalah RE. Hal ini berarti 

persamaan faktor-faktor yang mem-

pengaruhi kemiskinan memiliki hetero-

genitas individu secara random. Dengan 

demikian random effects model lebih 

sesuai digunakan.  

Asumsi yang harus dipenuhi dalam 

persamaan regresi adalah varian error 
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harus sama dengan σ2
 (konstan), atau 

semua error mempunyai varian yang sama 

yang disebut dengan homoskedastisitas. 

Nilai Sum Square Resid model weighted 

dan unweighted : 0,386207<13,60951, 

artinya sisaan bersifat homoskedastisitas 

(varians konstan) / tidak 

heteroskedastisitas pada model. 

Selanjutnya uji normalitas dilakukan 

dalam model. Uji normalitas digunakan 

untuk menguji apakah residual mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Hasil estimasi 

menunjukkan model faktor-faktor yang 

memengaruhi kemiskinan mempunyai 

nilai residual berdistribusi normal, 

berdasarkan nilai probabilitas Jarque-

Bera. Nilai probabilitas Jarque-Bera 

0.104426 lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat diperoleh kesimpulan nilai residual 

berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan pengujian dan 

diperoleh model dan metode yang paling 

sesuai, maka dilakukan estimasi dari 

persamaan tersebut. Estimasi dilakukan 

dengan metode random fixed effect. 

Estimasi dilakukan untuk mengetahui 

besarnya elastisitas dari setiap variabel 

bebas (independent variable) terhadap 

variabel tidak bebas (dependent variable). 

Variabel tidak bebas yaitu tingkat 

kemiskinan penduduk, sedangkan variabel 

bebas meliputi inflasi, pertumbuhan 

ekonomi, rata-rata lama sekolah, tingkat 

pengangguran terbuka, laju pertumbuhan 

jumlah penduduk, dan produktivitas 

pekerja sektor pertanian. Berikut disajikan 

hasil estimasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kemiskinan di Provinsi Jawa 

Tengah pada Tabel 1. 

 

 
Hasil estimasi menunjukkan nilai 

probabilitas F-statistik < 0,01 dan ini dapat 

diartikan bahwa variabel-variabel bebas 

pada model mampu menjelaskan 

keragaman tingkat kemiskinan pada taraf 

nyata (α) 1 persen.  Artinya,  minimal 

terdapat satu variabel bebas yang secara 

nyata memengaruhi variabel tak bebas 

tingkat kemiskinan. Nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R-square) untuk 

model diperoleh angka sebesar 0,728 yang 

menunjukkan bahwa variabel bebas di 

dalam model mampu menjelaskan 73 

persen variasi variabel endogen secara 

baik. Sementara, 27 persen sisanya 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang 

berada di luar model.  

Arah dan besarnya pengaruh dari 

setiap variabel bebas dapat diketahui 

menggunakan pengujian secara parsial 

dengan uji t. Pengujian parameter model 

(koefisien persamaan) menggunakan uji t 

menunjukkan empat variabel bebas yang 

berada dalam model secara nyata 

memengaruhi tingkat kemiskinan pada 

taraf 1 persen, satu variabel dalam model 

secara nyata memengaruhi tingkat 

kemiskinan pada taraf 10 persen, dan ada 

satu variabel yang tidak secara nyata 

mempengaruhi tingkat kemiskinan yaitu 

laju pertumbuhan penduduk.  

Empat variabel bebas yang memiliki 

pengaruh dengan arah negatif terhadap 

variabel tak bebas tingkat kemiskinan 
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adalah inflasi, rata-rata lama sekolah, laju 

pertumbuhan penduduk, dan produktivitas 

sektor pertanian.  Sementara dua variabel 

bebas memiliki pengaruh dengan arah 

positif terhadap variabel tak bebas tingkat 

kemiskinan yaitu pertumbuhan ekonomi 

dan tingkat pengangguran. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat 

Kemiskinan 

Berdasarkan output hasil pengolahan, 

variabel inflasi memiliki koefisien sebesar 

-0,006.  Angka ini memiliki makna setiap 

kenaikan inflasi sebesar satu persen akan 

menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 

0,006 persen dengan asumsi variabel yang 

lainnya bersifat konstan (ceteris paribus).  

Hasil ini seolah-olah bertentangan dengan 

teori dan beberapa studi yang pernah 

dilaksanakan sebelumnya.  Namun, jika 

dikaji lebih mendalam dalam hasil ini 

sejalan dengan dampak dari inflasi. Inflasi 

memiliki dampak positif dan dampak 

negatif tergantung parah atau tidaknya 

inflasi. Apabila inflasi itu ringan, justru 

mempunyai pengaruh yang positif dalam 

arti dapat mendorong perekonomian lebih 

baik, yaitu meningkatkan pendapatan 

nasional dan membuat orang bergairah 

untuk bekerja, menabung dan mengadakan 

investasi. Selama rentang periode 2010-

2015, inflasi di Provinsi Jawa Tengah 

berada pada level 2,68 persen sampai 7,99 

persen. Artinya, inflasi di Provinsi Jawa 

Tengah  kurang dari 10 persen, termasuk 

dalam inflasi ringan. Inflasi rendah dan 

terkendali dapat mendorong perekonomian 

lebih baik. 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Nilai koefisien variabel pertumbuhan 

ekonomi dalam model hasil estimasi 

menggunakan REM tercatat sebesar 0,011.  

Angka ini bermakna setiap kenaikan nilai 

tambah bruto atau pertumbuhan ekonomi 

sebesar 1 persen akan meningkatkan 

tingkat kemiskinan 0,011 persen dengan 

asumsi variabel bebas yang lain bersifat 

konstan (ceteris paribus).  

Temuan penelitian ini dapat 

dijelaskan oleh fenomena distribusi 

manfaat hasil pertumbuhan 2011-2014 di 

Provinsi Jawa Tengah lebih banyak 

dinikmati oleh penduduk pada golongan 

pendapatan tertinggi. Secara implisit hal 

ini menggambarkan manfaat pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Tengah lebih banyak 

dinikmati oleh penduduk golongan 

berpendapatan atas atau pertumbuhan tidak 

bersifat pro poor. 

Pengaruh Rata-rata Lama Sekolah 

Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan output hasil pengolahan 

variabel rata-rata lama sekolah memiliki 

pengaruh terbesar terhadap penurunan 

tingkat kemiskinan. Koefisien variabel 

rata-rata lama sekolah penduduk sebesar -

0,88.  Angka ini memiliki makna setiap 

kenaikan rata-rata lama sekolah sebesar 

satu persen akan menurunkan tingkat 

kemiskinan sebesar 0,88 persen dengan 

asumsi variabel yang lainnya bersifat 

konstan (ceteris paribus).  Hasil ini sejalan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya 

seperti Siregar dan Wahyuniarti (2008), De 

Silva (2008), Wahyuni (2011), Gounder 

(2013) yang menyatakan pendidikan akan 

mengurangi tingkat kemiskinan. 

Rata-rata lama sekolah penduduk di 

Provinsi Jawa Tengah selama periode 

2010-2015 mengalami peningkatan, dari 

6,7 tahun pada 2010 menjadi 7,03 tahun 

pada 2015. Dibanding provinsi-provinsi 

lainnya di Pulau Jawa angka rata-rata lama 

sekolah di Jawa Tengah adalah yang 

terendah. Peningkatan rata-rata lama 

sekolah penduduk menurunkan tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. 

Pengaruh Pengangguran Terhadap 

Tingkat Kemiskinan 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa  pengangguran memiliki pengaruh 

signifikan  pada peningkatan jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah. 

Tingkat elastisitas pengangguran sebesar 

0,009 yang artinya peningkatan 

pengangguran sebesar 1 persen akan 

meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 

0,009 persen, ceteris paribus. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya, antara lain: 
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Sukirno (2004), Suparno (2010), dan 

Wahyuni (2011) yang menyatakan bahwa 

peningkatan pengangguran menyebabkan 

peningkatan kemiskinan. 

Pengangguran menjadi beban 

perekonomian, dimana mereka tidak 

menghasilkan pendapatan namun secara 

rutin mengeluarkan biaya guna memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Untuk memenuhi 

kebutuhannya mereka menggunakan hasil 

kerja orang lain, sehingga mengurangi 

pendapatan perkapita. Jika pendapatan 

perkapita menurun akibatnya tingkat 

kesejahteraan juga menurun dan 

kemiskinan meningkat. Pengangguran 

akan berpengaruh pada nasib generasi 

berikutnya. Jika dalam suatu rumah tangga 

banyak anggota rumah tangga yang 

menganggur atau bekerja dengan gaji 

rendah, maka rumah tangga tersebut akan 

mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangganya secara layak 

dan memadai. Kondisi ini akan menggiring 

mereka hidup dalam kemiskinan. Karena 

pengangguran menjadi penyebab 

kemiskinan, maka masalah pengangguran 

harus segera diatasi. Salah satu cara yang 

harus ditempuh untuk menurunkan 

pengangguran adalah dengan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Secara teori, peningkatan pertumbuhan 

ekonomi akan diikuti dengan peningkatan 

jumlah lapangan pekerjaan. Lapangan 

pekerjaan yang tercipta akan memperbesar 

peluang para penganggur untuk bekerja 

sehingga tidak menganggur lagi.  

Pengaruh Produktivitas Sektor 

Pertanian Terhadap Tingkat 

Kemiskinan 

 Berdasarkan hasil estimasi, nilai 

koefisien produktivitas sektor pertanian 

adalah -0,165 pada taraf nyata 1 persen, 

yang memiliki makna bahwa peningkatan 

produktivitas sektor pertanian 1 persen 

akan menurunkan tingkat kemiskinan 

sebesar 0,165 persen, ceteris paribus. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa pembangunan 

di sektor pertanian perlu ditingkatkan.  

Sektor pertanian menjadi andalan dalam 

menghasilkan nilai tambah maupun dalam 

menyerap angkatan kerja di daerah 

perdesaan.  Lapangan usaha ini juga 

menjadi harapan utama bagi pengentasan 

kemiskinan perdesaan maupun 

penanggulangan persoalan ketimpangan 

pendapatan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori pembangunan yang menyebutkan 

bahwa sektor pertanian merupakan 

penggerak pembangunan (engine of 

growth) baik dari segi penyedian bahan 

baku, kesempatan kerja, bahan pangan, 

serta sebagai daya beli bagi produk yang 

dihasilkan oleh sektor lain. Secara alamiah 

pembangunan harus didukung oleh 

berkembangnya sektor pertanian yang kuat 

baik segi penawaran maupun dari segi 

permintaan. Dengan kuatnya sektor 

pertanian dipandang dari sisi penawaran 

maupun di sisi permintaan maka pertanian 

akan mampu mendukung dan membuat 

jalinan dengan sektor kegiatan ekonomi 

lain. Penelitian Tian et al. (2003), Suwardi 

(2011), Hermawan (2012) menunjukkan 

hasil yang sejalan yaitu pertumbuhan 

produktivitas pertanian memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pengurangan 

kemiskinan. 

 

PENUTUP 

Simpulan  

Hasil penelitian menggunakan 

regresi data panel dengan model terpilih 

metode REM menunjukkan bahwa inflasi, 

pertumbuhan ekonomi, pendidikan, 

pengangguran, laju pertumbuhan pen-

duduk, dan produktivitas sektor pertanian 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Jawa Tengah. 

Tingkat pendidikan yang direpresen-

tasikan dengan variabel rata-rata lama 

sekolah serta produktivitas sektor 

pertanian menjadi dua faktor determinan 

utama dalam menurunkan tingkat 

kemiskinan. Pendidikan merupakan sarana 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia untuk menghasilkan tenaga kerja 

yang lebih produktif. Produktivitas sektor 

pertanian   yang tinggi akan menjadi pen-
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dorong peningkatan  output dan  daya beli 

masyarakat. 

Pengangguran memiliki hubungan 

positif dengan tingkat kemiskinan. Hasil 

ini mempunyai implikasi bahwa 

ketersediaan lapangan pekerjaan sangat 

dibutuhkan agar mereka dapat bekerja dan 

mempunyai pendapatan rutin untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga 

dapat keluar dari kemiskinan. 
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